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ABSTRAK 

MUHAMMAD IQBAL, SEI. 

NIM : 12 913 009 

 

Praktik CSR merupakan sebuah trend korporasi pada beberapa dekade belakangan 

ini. Penerapan CSR dalam lembaga keuangan prakteknya masih mengikuti konsep 

barat. Beberapa penelitian yang terdahulu juga menjelaskan tentang praktik CSR 

yang dilakukan oleh beberapa perusahaan sekarang tidaklah sesuai dengan syariat 

Islam. Hal ini berkaitan dengan konsep CSR yang berangkat dari konsep tersebut 

dimana praktik CSR awalnya berasal. Penulis dalam penelitian ini akan mengamati 

bank umum syari’ahdi Indonesia yang terkhusus pada praktik CSR nya. Penelitian ini 

penulis lakukan dengan memakai perspektif maqāşid asy syari’ah sehingga legitimasi 

praktik CSR dapat tidak terbantahkan, kualitasnya meningkat, serta penerapan yang 

lebih serius dari tahun-tahun sebelumnya. Pengamatan yang penulis lakukan pada 

praktik CSR bank umum syari’ah akan penulis khususkan pada dua bank umum 

syari’ah saja sebagai sampel untuk mewakili duabelas bank sumum yariah yang ada 

di Indonesia. Hal ini dirasa penting karena jika melihat praktik CSRnya, tidak semua 

bank umum syari’ah dapat melaksanakan dan melaporkan CSR dengan baik. Hasil 

yang didapatkan oleh penulis setelah melakukan penelitian ini realitanya dilapangan 

memperlihatkan bahwa dalam pandangan maqāşid asy syari’ah yang terfokus pada 

standar kulliyatul kahms bank Muamalat Indonesia Bank Syari’ah Mandiri sebagian 

besar sudah mencakup didalamnya. Dengan kata lain pembenaran maqāşidmaqāşid 

asy syari’ah yang ada pada praktik CSR bank umum syari’ahdapat 

dijadikankesimpulan hukum untuk praktik CSRdemi kemaslahatan. Genralisasi hasil 

populasi diwakili oleh dua bank umum syari’ah dapat dilakukan jika praktik pada 

bank lain cenderung sama atau lebih dari kedua sampel yang diambil. 

Kata Kunci : CSR, Bank Umum Syari’ah, Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan,Maqāşid asy syari’ah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya sebuah korporasi memiliki beberapa tujuan yang diusahakan 

bersama. Tidak hanya mencari keuntungan finansial tetapi juga keuntungan sosial.1 

Langkah yang tepat dilakukan sebuah korporasi adalah usaha berdamai dengan 

lingkungan yang ada di sekitar korporasi tersebut melakukan aktifitaasnya sehari-

hari. Bentuk usaha tanggung jawab yang akan diberikan sebagai respon perusahaan 

terhadap stakeholder dan lingkungannya adalah hal yang biasa disebut dengan 

tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih sering disebut dengan Corporate 

Social Responsibility atau lebih dikenal lagi dengan akronim CSR.  

CSR pada saat sekarang ini merupakan trend yang dilakukan berbagai 

macam korporasi. Adapun trend tersebut muncul dengan berbagai macam caranya 

untuk sekaligus mencuri perhatian masyarakat terhadap kualitas sebuah 

perusahaan. Hal ini sebenarnya tidak hanya menimbulkan dampak marketing dan 

perbaikan reputasi melainkan menghindari konflik-konflik yang berpotensi terjadi 

pada suatu kondisi yang akan terus menerus dihadapi oleh sebuah korporasi. 

Banyak potensi-potensi konflik yang sebenarnya tidak dapat diperkirakan 

oleh sebuah korporasi contohnya saja beberapa konflik tersebut seperti pada tanggal 

26 juli 2008 pada saat ratusan warga yang tergabung dalam Kelompok Tani 

Masyarakat Ingin Makmur (KMTIM) kelurahan Hinai Kiri, Secanggang, Langkat, 

                                                           
1 Bambang Rudito dan Melia Famiola, CSR (Corporate Social Responsibility), (Bandung: 

Rekayasa Sains, 2013), hlm. 1.   

1 
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Sumatera Utara yang bentrok dengan pekerja PT. Buana Estate yang disebabkan 

karena sengketa lahan sawit seluas 70.3 hektar. Ataupun kejadian lain misalnya 

pada tanggal 7 maret 2010 di Desa Sungai Cingam Riau bergabung dalam gerakan 

masyarakat sungai Cingam bentrok dengan polisi disebabkan sengketa lahan 

dengan pengusaha Dumai pimpinan Hengki Kurniawan.2 

Beberapa kejadian di atas merupakan cerminan dari perusahaan yang 

menghadapi konflik yang mengancam perusahaan dimana secara tidak langsung 

berdampak bagi seluruh stakeholder. Hal ini menandakan bahwa perusahaan belum 

memikirkan tentang bagaimana seharusnya tindakan CSR dilakukan untuk 

mengantisipasi ancaman yang akan dihadapinya dimasa-masa yang akan datang. 

Oleh karena itu, pada dasarnya perusahaan yang mengimplementasikan CSR, maka 

sudah sepatutnya perusahaan tersebut sudah memikirkan mengenai pembangunan 

berkelanjutan yang tidak hanya memikirkan keuntungan semata tetapi juga 

bertanggung jawab dan penuh komitmen terhadap kesejahteraan dunia.3 

CSR menurut WBSD (World Business Council for Sustainable 

Development) jika dikembalikan pada pengertiannya awalnya ialah, Corporate 

social responsibility is the continuing commitment by business to contribute to 

economic development while improving the quality of life of the workforce and their 

families as well as of the community and society at large.4 Pengertian ini berangkat 

dari perusahaan yang pada tahun sebelum 90an pada dasarnya tidak perduli pada 

                                                           
2 Ibid., hlm. 134-135 
3 Ibid., hlm. 13 
4 Ujang Rusdianto, CSR Comunications A Framework for PR Practitioners, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), hlm, 7. 
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kegiatan komunitas di sekitarnya. Seringkali kegiatan perusahaan menimbulkan 

dampak negatif seperti kejahatan dan lingkungan yang tidak sehat. Pengeluaran 

untuk masyarakat disekitar perusahaan terkadang hanya bersifat romantisme tanpa 

dilandasi semangat untuk memandirikan masyarakat.  

Perbedaan lain dapat dilihat pada pemahaman CSR yang bersumber dari 

para akademisi. CSR dipandang sebagai nilai-nilai yang menjadi pedoman oleh 

korporasi untuk kemudian disebarkan kepada para konsumen dan stakeholder. CSR 

dalam pemahaman ini banyak dilakukan di Indonesia khususnya pada perusahaan 

manufaktur atau perusahaan yang langsung berhubungan dengan konsumen.5 Hal 

ini menandakan bahwa CSR pada dasarnya terkhusus pada era tahun 90an sampai 

sekarang masih diimplementasikan secara parsial menurut kepentingan korporasi. 

Walaupun demikian pemahaman tersebut akan membawa perusahaan dalam taraf 

aman untuk menghindari konflik, masih dapat mempertimbangakan nilai-nilai yang 

berkembang di masyarakat, dan mengelola tanggung jawab sosial terhadap 

masyarakat di sekitar daerah operasi perusahaan.  

Perbankan dalam bisnis sektor keuangan tidaklah menjadi sebauh institusi 

yang tidak memanfaatkan sumber daya alam sehingga tidak memiliki kewajiban 

yang sama yaitu menerapkan tanggunag jawab sosialnya. Pada dasarnya institusi 

keuangan seperti perbankan atau terkhusus perbankan umum syari’ah merupakan 

istitusi yang juga ikut turut andil dalam perbaikan ekonomi , lingkungan dan sosial 

seperti yang dijelaskan Carrol. Hal ini biasa dikenl dengan tiga prinsip dasar yaitu, 

profit, people, dan planet. Penerapan CSR yang dilakukan institusi keuangan sudah 

                                                           
5 Ibid., hlm. 13-14 
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banyak tertuang dalam beberapa penelitian yang menjelaskan tentang betapa 

pentingnya penerapan CSR bagi institusi keuangan guna menjaga kesenjangan yang 

ada. Seperti pada penelitian Dewi, Melisa, dan Santoso menjelaskan bahwa selain 

mengurangi beban ekonomi masyarakat di sekitar institusi keuangan,6 CSR juga 

berdampak pada semakin meningkatnya kinerja keuangan perbankan yang dilihat 

pada return on equity7 dan return on asset.8 

Indonesia sebagai mayoritas muslim terbanyak penduduknya didunia 

menjadikan lembaga keuangan syari’ah khususnya perbankan juga ikut tumbuh 

pesat. Pertumbuhannya mungkin belum setara dengan jumlah asetnya dibanding 

dengan aset perbankan konvensional yaitu berbanding 5:95, tetapi hal ini tidak 

menghalangi pertumbuhan pesat perbankan syari’ah yang mencapai 50% pertahun 

diawal tahun 2011 lalu.9 Dari data diatas dapat diasumsikan bahwa semakin 

baiknya pertumbuhan perbankan syari’ah tiap tahunnya secara umum akan 

membawa kepada perbaikan ekonomi secara simultan. Pertumbuhan perbankan 

syari’ah ini jelas akan berdampak terhadap praktik pertanggung jawaban sosial 

yang dilakukan oleh institusi keuangan. 

Perbankan merupakan salah satu sub-sektor dari 9 sektor industri yang 

dimiliki Indonesia. Perbankan yang masuk dalam sektor keuangan real estate, dan 

jasa perusahaan cukup signifikan memberikan dampak terhadap perekonomian 

                                                           
6 Santoso, Konsep CSR dan Penerapannya Pada Lembaga Keuangan Syari’ah, Skripsi,  

Cirebon, IAIN Syekh Nurjati, Cirebon, 2012, hlm. ii 
7 Melisa Syahnaz. Pengaruh CSR Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan. Jurnal 

Ilmu Manajemen FEB Unibraw Malang. Vol. 7, No. 2, 2013, hlm 3 
8 Dewi Rosarina Rosidi Putri, Hubungan Antara CSR dan Kinerja Keuangan Indutri 

Keuangan Syari’ah di Indonesia, Skripsi, Semarang, Universitas Diponergoro Semarang, hlm. v. 
9 Bank Indonesia, Outlook Perbankan Syari’ah 2014, dikutip dari www.bi.go.id pada hari 

rabu tanggal 2 desember 2015 jam 13.00 

http://www.bi.go.id/
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Indonesia. Perekonomia indonesia yang tumbuh pada tahun 2015 sebesar 4,79% 

dibarengi dengan kontribusi pertumbuhan terbesar dari sektor keuangan dan jasa 

pada kuartal keempat yaitu 12,52%. Cukup jauh di banding dengan industr 

pengolahan pada kuartal yang sama hanya meningkat 4,35%, pertanian, kehutanan 

dan perikanan hanya 1,57% serta informasi dan komunikasi 9,74.10 Dengan 

signifikannya pertumbuhan perbankan pada tahun 2015 dan pada tahun-tahun 

sebelumnya maka sudah sepantasnya sektor perbankan mendapatkan perhatian 

yang khusus dari berbagai hal termasuk dari sisi pertanggung jawaban sosialnya.  

CSR sebagai suatu kewajiban yang sudah dilegitimasi di Indonesia melalui 

perundang-undangan yang berlaku menjadikan program tersebut sudah menjadi 

kebiasaan korporasi baik itu korporasi yang bergerak dalam pemanfaatan 

sumberdaya alam ataupun yang bergerak dibidang jasa dan sektoor lainnya. Hal ini 

memberikan kesan yang berbeda menimbang tujuan ataupun orientasi korporasi 

dalam menerapkannya. Islam sebagai agama yang rahmatan lilalamin memberikan 

batasan dalam melakukan bisnis. Tidak terkecuali dalam bisnis-bisnis yang 

dilakukan secara berjamaah seperti praktik korporasi pada saat ini.  

Islam yang mengatur muamalah manusia tidak terkecuali dalam pengaturan 

berbisnis juga telah mempertimbangkan nilai-nilai keseimbamgan sehingga 

manusia tidaklah semena-mena dalam beraktifitas menindas sesamanya. Allah 

berfirman dalam beberapa ayat yang umum mengatur segala bentuk muamalah 

manusia antara lain, 

                                                           
10 Laporan Bulanandata Sosial Ekonomi Februari 2016, dikutip dari www.bps.go.id pada hari 

selasa 03 februari 2016. Jam 08.00. 

http://www.bps.go.id/
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Al-Qur’an Surat Al-a’raf ayat 56 

ت   اللَّهِ  ق رِيب   مِن    حْم  ۚ   إِنَّ  ر  عاً  ط م  وْفاً و  ادْعُوهُ خ  ا و  ل   تفُْسِدوُا فِي ال  رْضِ ب عْد  إِصْل  حِه  و 

 الْمُحْسِنِين  ۞

Artinya: yang artinya : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdo`alah kepada-Nya dengan 

rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang 

yang berbuat baik 

 

Al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 11-12 

ا ن حْنُ مُصْلِحُون  ۞ أ ل إِنَّهُمْ هُمُ الْمُفْسِدوُن   إِ ذ ا قِيل  ل هُمْ ل  تفُْسِدوُاْ فِي ال رْضِ ق الوُاْ إِنَّم  و 

ل ـكِن لَّ ي شْعرُُون  ۞  و 

Artinya : Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi,” mereka menjawab: “Sesungguhnya kami orang-

orang yang mengadakan perbaikan”. Ingatlah, sesungguhnya mereka 

itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar 

 

Al-Qur’an Surat Ar Ruum ayat 41 

ا ك س ب تْ أ يْدِي النَّاسِ لِيذُِيق هُمْ ب عْض  الَّذِي ع مِلوُا ل ع لَّهُمْ  الْب حْرِ بمِ  ر  الْف س ادُ فِي الْب ر ِ و  ظ ه 

 ي رْجِعوُن  ۞

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena 

perbuatan tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar) 

 

Al-Qur’an Surat Al Baqarah ayat 188 

الِ النَّ اسِ  ا إلِ ى الْحُكَّامِ لِت أكُْلوُا ف رِيقاً مِنْ أ مْو  تدُْلوُا بهِ  ال كُمْ ب يْن كُمْ بِالْب اطِلِ و  ل   ت أكُْلوُا أ مْو  و 

أ نْتمُْ ت عْل مُون  ۞ ثمِْ و   بِالِْْ

Artinya : Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 

dosa, padahal kamu mengetahui. 
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Dari beberapa aturan yang ada dalam Islam, tidaklah seorang manusia berbuat 

sesuatu yang dilarang oleh Allah baik itu melakukan perusakan dan berbuat dzalim 

dengan memakan harta sadaranya dengan jalan yang bathil. Melainkan Islam 

menganjurkan bahkan mewajibkan seorang muslim untuk membantu sesamanya. 

Hal ini pada dasarnya sudah menjadi landasan yang kuat bagi dilakukannya proses 

tanggung jawab sosial atau yang biasa diistilahkan CSR. Konsep CSR yang 

dilaksanakan saat ini di perbanakn syari’ah pada saat ini masih mengambil konsep 

barat atau konsep dimana CSR berasal. Konsep CSR tersebut masih kental 

dipengaruhi oleh pengaruh barat yang ternyata dalam Islam masih banyak yang 

belum disesuaikan dengan prinsip Islam. 

Beberapa peneliti yang konsen dalam CSR ada yang beranggapan konsep 

CSR saat ini masih sangat sekuler ataupun masih perlu memiliki standar  sesuai 

dengan syari’ah. Penelitian ini masih berorientasi profit yang tidak menghiraukan 

agama, tidak menghiraukan kehalalan produk, dan masih bersifat riya. Hal inilah 

yang membuat perbankan syari’ah masih dipandang sebelah mata dalam melakukan 

penerapan CSR pada perusahaannya. Untuk itu penerapan CSR di perbankan 

syari’ah haruslah dilakukan mempertimbangakan maqāşid al-syari’ah agar tidak 

menyalahi aturan perbankan syari’ah terutama yag berkaitan kepatuhan syari’ah.  

Dari fenomena ini penulis sebagai intrumen utama pada penelitian ini merasa 

sangat penting untuk melakukan penelitian ini yang konsern di pertanggung 

jawaban sosial perusahaan. Penulis memilih Perbankan Umum Syari’ah Instansi 

yang dapat diambil percontohan praktik CSRnya. Dari seluruh total populasi bank 

umum syari’ah yang dapat dijadikan acuan untuk penerapan CSR, penulis akan 
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mengambil Bank Syari’ah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia dimana kedua 

bank tersebut yang dapat penulis jadikan model penerapan CSR untuk bias dilihat 

dan dianalisa dengan kacamata maqāşid al-syari’ah. Untuk itu penulis mengajukan 

penelitian ini dengan judul PENERAPAN CSR (CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY) PERBANKAN UMUM SYARI’AH DI INDONESIA 

PERSPEKTIF MAQĀŞID ASY SYARI’AH  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan CSR bank  umum syari’ah di Indonesia? 

2. Bagaimana pandangan maqāşid asy syari’ah  terhadap penerapan CSR 

perbankan umum syari’ah di indonesia? 

 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui deskripsi 

penerapan CSR perbankan umum syari’ah di Indonesia sekaligus 

membenturkan pandangan maqāşid asy syari’ah  terhadap penerapan CSR 

tersebut sehingga bisa diambil kesimpulan yang tepat dalam 

mempertimbangkan perbaikan-perbaikan penerapan CSR di Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi positif kepada para 

akademisi yang berkutat di bidang ekonomi Islam, khususnya penulis 

dalam memahami lebih jauh tentang polemik seputar penerapan CSR di 
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Indonesia. Penelitian ini juga memberikan pertimbangan-pertimbangan 

dalam upaya perbaikan penerapan CSR khususnya perbankan umum 

syari’ah di Indonesia. 

Selain daripada itu, meskipun tidak signifikan penellitian ini 

diharapkan membawa perkembangan terhadap dunia pengetahuan 

khususnya pada bidang ekonomi Islam. Hal ini dikarenakan penelitian 

tentang CSR perbankan umum syari’ah di Indonesia prspektif maqāşid 

asy syari’ah  masih langka, sehingga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan sekaligus rujukan dalam merumuskan penelitian-

penelitian lanjutan tentang CSR.  

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

baru terhadap masyarakat luas, khususnya para praktisi perbankan umum 

syari’ah, cendekiawan muslim, dan pengusaha muslim sehingga paham 

dan memiliki frame berfikir yang sama tentang bagaimana penerapan 

CSR perspektif maqāşid asy syari’ah . Penelitian ini bermanfaat bagi 

masyarakat yang ingin menerapkan tanggung jawab sosial pada 

bisnisnya baik pada korporasi yang bergerak di sektor keuangan dan jasa. 

c. Manfaat Aspek Kebjakan 

Penelitian ini bermanfaat bagi para pemegang kebijakan di perusahan 

perbankan maupun pemerintahan khususnya di Bank Indonesia dan 

Otoritas Jasa Keuangan Syari’ah untuk dapat mempertimbangkan 
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pengaturan program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang terkhusus 

pada sektor perbankan umum syari’ah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam menampilkan laporan penelitian ini penulis akan menyusunnya 

dengan menggunakan sistematika pembahasan yang runtun dengan sistematika 

sebagai berikut; 

- BAB I : Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi alasan kenapa penelitian ini dilakukan, bagaimana rumusan 

permasalahan yang timbul, dan dilanjutkan berurutan dengan tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta telaah pustaka tentang penerapan 

CSR perspektif maqāşid asy syari’ah  

- BAB II : pada bab ini akan penulis jelaskan tentang kajian terdahulu dan 

landasan teori yang menjadi acuan penelitian ini dimana pembahasannya 

akan terfokus pada bagaimana konsep CSR itu berlaku baik secara 

konvensional maupun perpektif Islam serta kerangka teori yang 

membangun penelitian ini. 

- BAB III : pada bab ini penulis khususkan untuk membahas tentang 

metode yang dipakai dalam penelitian ini dimana pada baba ini secara 

rinci akan menjelaskan tentang jenis penelitian, pendekatan yang 

dipakai, tempat dan lokasi penelitian, informan penelitian, serta teknik-

teknik penelitian yang mencakup teknik pengambilan data, analisis dan 

pengujian keabsahan data. 
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- BAB IV : pada bab ini penulis akan menjelaskan hasil yang telah 

didapatkan dari melakukan penelitian terhadap penerapan CSR yang ada 

di perbankan umum syari’ah di Indonesia. Setelah itu gambaran 

penerapannya akan penulis paparkan dalam pandangan maqāşid asy 

syari’ah . 

- BAB V : pada bab ini akan memuat penutup penelitian yang terdiri dari 

simpulan dan saran dari laporan penelitian yang telah dibuat. 

Pada penjabaran BAB I-V diatas penulis bermaksud memberikan pengantar 

pada bab I sebagai awal permasalahan penulitian ini dilakukan. Pengantar tersebut 

akan dilanjutkan dengan penguatan penelitian. Penguatan penelitian tersebut 

dilakukan dengan mengkaji penelitian terdahulu dan melandasinya dengan teori-

teori yang sudah berlaku pada bab II. Setelah itu penulis akan mmemakai latar 

belakang dan teori yang telah terbangun dengan metode yang tercantum pada bab 

III.  

Isi dari bab IV yaitu deskripsi penerapan CSR telah dijabarkan hasil dari bab 

I hingga III.  Gambaran tersebut memberikan informasi yang telah penulis inginkan 

dari penerapan CSR perbankan umum syrai’ah. Setelah menemukan hasil dari 

pengamatan dan analisis terhadap data yang telah terkumpul, penulis memberikan 

simpulan dari hasil tersebut di bab V. 
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Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir 

Sumber: Tesis : Sistem Bretton Wood dalam Islam  

Perspektif maqāşid asy syari’ah , 2011 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan penulis akhirnya sampai pada 

kesimpulan. Adapun kesimpulan yang penulis ambil menyesuaikan dengan 

rumusan masalah yang telah ditulis antara lain yaitu, 

1. Bank Umum Syari’ah yang diwakilkan BMI dan BSM melakukan praktik 

CSR atas 4 kategori kegiatan atau bidang. Diantara lain adalah kegiatan CSR 

yang memperhatikan lingkungan hidup, kesejahteraan masyarakat, kualitas 

tenaga kerja, serta kenyamanan konsumen. Selain daripada itu, kedua Bank 

Syari’ah tersebut melakukan kegiatan CSR tidak lain dan tidak bukan ialah 

guna turut serta dalam pembangunan berkelanjutan. 

2. Pemeliharaan Agama, Jiwa dan Harta sudah sangat baik dilakukan oleh BMI 

dan BSM. Adapun pemeliharaan keturunan (kehormatan keturunan) dan 

pemeliharaan akal juga sudah dilakukan dengan kontribusi yang besar 

kuantitasnya secara nominal, tetapi masih belum secara menyeluruh menjadi 

inti kegiatan CSR pada kedua bank tersebut. Penulis menilai belum 

meneyluruhnya pemeliharaan akal dan keturunan pada praktik CSR BMI dan 

BSM bukan karena kedua instansi tersebut tidak peduli dan tidak ingin turut 

serta dalam pemeliharaan akal dan harta tetapi BSM dan BMI masih belum 

konsen dan mengahrahkan kegiatan sosialnya untuk kedua pemeliharaan 

tersebut. 
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B. Saran 

Penulis melihat Penerapan CSR yang sudah dilakukan oleh kedua Bank 

Umum Syari’ah pada penelitian ini merupakan sebuah keniscayaan yang 

dilakukan oleh sebuah korporasi. Namun demikian masih banyak yang harus 

diperbaiki secara seksama sehingga praktik CSR baik yang akan 

diimplementasikan pada industri keuangan syari’ah dan terlebih lagi pada 

industri-industri lain dapat lebih baik. Adapun saran perbaikan dari penulis 

adalah sebagai berikut 

1. Untuk kedua laporan yang sudah diamati oleh penulis, sebaiknya 

memberikan uraian yang jujur dan ringkas sehingga publik atau 

pemangku kebijakan (stakeholders) menegerti dan mengenal 

perusahaan dalam memberikan pertanggung jawaban sosial. 

2. Pelaksanaan CSR pada industri lain sebaiknya memperhatikan lebih 

banyak lagi nilai-nilai pokok agama (maqāşid) karena pada industri 

lainnya akan lebih banyak pengecualian-pengecualian yang melanggar 

dan tidak sesuai dengan syariat. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengulas lebih dalam tentang 

bagaimana perbaikan dan konsep yang matang tentang pelaksanaan 

CSR baik bagi lembaga keuangan syari’ah seperti bank umum ataupun 

lembaga lainnya yang cenderung tidak memanfaatkan sumberdaya 

alam secara langsung. 
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